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Abstract: Memasuki tahun 2023, Indonesia
menghadapi serangkaian gempa bumi yang terjadi
secara simultan. Berdasarkan data resmi BMKG,
sejak 3 hingga 21 Januari 2023 tercatat 19 kejadian
gempa dengan magnitudo lebih dari 5. Tingginya
potensi gempa di Indonesia menjadi perhatian
penting bagi para engineer dalam merencanakan dan
mengevaluasi ketahanan bangunan, khususnya
rumah tinggal. Kekhawatiran masyarakat terhadap
keselamatan bangunan saat gempa menegaskan
pentingnya penerapan Kkonsep bangunan tahan
gempa. Perlu dipahami bahwa korban jiwa umumnya
bukan disebabkan oleh gempa itu sendiri, melainkan
oleh kegagalan struktur bangunan. Oleh karena itu,
edukasi dan pelatihan, khususnya bagi siswa SMK
jurusan Teknik Bangunan, menjadi sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman mengenai tingkat
kerusakan, mutu material, dimensi elemen struktur,
serta metode perbaikan rumah pasca gempa. Dalam
konteks ini, diperlukan pelatihan terarah guna
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
SMK Negeri 4 Tangerang mengenai perbaikan rumah
tahan gempa secara ilmiah dan teknis.

Kerusakan, Perbaikan, Rumah, Gempa, Masyarakat

Indonesia termasuk deretan salah satu negara yang dilewati rangkaian cincin

api dunia (ring of fire). Posisi Indonesia yang terbentang dari 6°LU-11°LS dan 95°BT-

141°BT secara geografi terletak di antara tiga lempeng dunia yaitu lempeng Pasifik,

Eurasia dan Australia. Jalur Ring of Fire di Indonesia berawal dari Sumatera, Jawa,

Bali, Flores hingga Timor. Hal tersebut menjadikan wilayah Indonesia menjadi rawan

bencana gempa dan tsunami. Gambar 1.1. merupakan histori aktivitas vulkanik di

Indonesia periode 2018-2019.
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1, TIRTO, NN INDONESIA *) jumlah erupsi pada 2018-2019
NASHAN ANDREA

Erupsi terakhir* Jumlah erupsi **) per 13 Februari 2020

VEI : Volcanic Explosivity Index, skala 1-8
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Gambar 1. Histori Aktivitas Vulkanik Indonesia
Sumber: (Lidwina, 2019)

Tingginya potensi bencana gempa di Indonesia memberi isyarat kepada
seluruh pihak di bidang industri khususnya konstruksi bahwa hal tersebut menjadi
isu dan perhatian penting dalam merencanakan serta mengeksekusi proyek
pembangunan. Pelaksanaan pekerjaan struktur khususnya untuk bangunan
residensial maupun gedung seperti struktur kolom dan balok sudah diatur dalam
standar dan syarat yang berlaku di Indonesia seperti (SNI 1726, 2012) tentang Tata
Cara Perencanaan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung, (SNI
1729,2015) tentang spesifikasi bangunan gedung baja, (SNI 1727,2013) tentang beban
minimum perancangan bangunan gedung dan (SNI 2847, 2013) tentang Persyaratan
Beton Struktural untuk Bangunan Gedung. Kedua syarat tersebut seharusnya
dijadikan sebagai acuan dan dasar bagi kontraktor dalam merencanakan dan pada
proses konstruksi berlangsung. Baja tulangan pada struktur beton berfungsi sebagai
penahan tarik. Kekuatan tarik tulangan harus sesuai dengan SNI 2054:2014 “Baja
Tulangan Beton” (Citra et al, 2024).

Memasuki tahun 2023, Indonesia dihadapkan dengan serangkaian fenomena
alam yaitu gempa bumi yang secara simultan terjadi hingga saat ini. Menurut situs
resmi Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) tercatat sejak tanggal 3
Januari 2023 hingga 21 Januari 2023 tercatat serangkaian gempa bumi magnitude > 5

yang terjadi disajikan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kronologis Gempa Bumi di Indonesia 3 Januari 2023 s.d 21 Januari 2022

No Waktu Gempa Lintang | Bujur Magnitudo Kedalaman Wilayah
21-01-23 137 km Tenggara MELONGUANE-
! 10:58:08 WIB 28 | 1a7.d4 >0 10 Km SULUT
19-01-23 218 km Barat Laut
2 16:14:30 WIB 583 12596 > 10Km MELONGUANE-SULUT
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Tabel 1. Kronologis Gempa Bumi di Indonesia 3 Januari 2023 s.d 21 Januari 2022

No Waktu Gempa Lintang | Bujur Magnitudo Kedalaman Wilayah
B 18-01-23 10.87 111.73 54 10 Km 306 km T PACITAN-JATIM|
23:27:52 WIB ' ' ' mtenggara
18-01-23 287 km Barat Daya KAB-BLITAR-
4 23:10:51 WIB -10.69 | 111.80 5.2 10 Km JATIM
18-01-23 146 km Barat Laut TOBELO-
5 15:01:24 WIB 273 127.14 54 10 Km MALUT
18-01-23 139 km Tenggara MELONGUANE-
6 13:19:14 WIB 281 127.09 53 17 Km SULUT
18-01-23 141 km Tenggara MELONGUANE-
7 13:06:14 WIB 280 | 174 71 64 Km SULUT
18-01-23 69 km Tenggara BONEBOLANGO-
8 07:34:46 WIB 007 123.28 63 138 Km GORONTALO
17-01-23 125 km BaratDaya KAB-
? 11:36:12 WIB 926 | 11249 51 17 Km MALANG-JATIM
16-01-23 47 km Tenggara KAB-
10 05:30:01 WIB 191 9783 62 23 Km ACEHSINGKIL
15-01-23 25 km Barat Laut KOTA-BOGOR-
03:32:19 WIB JABAR
14-01-23 55 km BaratDaya KAUR-
12 05:41:00 WIB S14 102.99 53 18 Km BENGKULU
13-0123 30 km Tenggara
13 29:41:45 WIB 244 138.59 5.0 54 Km MAMBERAMOTENGAH-
S PAPUAPGNGN
13-01-23 129 km BaratLaut
14 19:44:51 WIB 713 13050 o1 101 Km MALUKUTENGGARABRT
11-01-23 44 km TimurLaut WAROPEN-
15 14:59:23 WIB 264 157.02 51 60 Km PAPUA
10-01-23 197 km BaratLaut
16 01:10:01 WIB 647 13036 53 128 Km MALUKUTENGGARABRT
17 09-01-23 899 | 11116 5.6 10K 90 km T ra PACITAN- JATIM
19:26:31 WIB ' ' ' m m tenggara
18 03-01-23 227 | 14065 52 10 Km 33 km TimurLaut KOTA-
19:55:21 WIB JAYAPURA-PAPUA
19 03-01-23 -3.67 133.46 5.0 10 Km 68 km BaratDaya KAIMANA-
16:32:26 WIB PAPUABRT

Sumber: https:/[www.bmkg.go.id/gempabumi-terkini.html

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 1 (satu) dari 19 kejadian gempa bumi
dengan magnitude >5 terjadi di sekitar wilayah JABODETABEK. 21 Januari 2023 tepat
nya pukul 06.23 WIB telah terjadi gempa bumi berkekuatan 3,4 magnitudo
mengguncang Cianjur, Jawa Barat. Gempa ini berada di kedalaman 4 kilometer yang

disebabkan akibat aktivitas Sesar Cugenang (BMKG Wilayah II Tangerang).

Standar pelaksanaan pekerjaan struktur bangunan gedung diatur dalam (SNI
1726) tentang Tata Cara Perencanaan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan

Non Gedung dan (SNI 2847) tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan
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Gedung. Syarat di atas menjadi acuan dalam merencanakan dan pengerjaan proyek
konstruksi gedung (Citra et al, 2023). Semakin meningkatnya tren fenomena gempa
bumi yang terjadi di Indonesia khususnya di wilayah Tangerang berbanding lurus
dengan tingkat kebutuhan atas bangunan tahan gempa. Mulanya bangunan
difungsikan sebagai tempat bernaung ataupun melakukan rutinitas harian, namun
saat ini bangunan tahan gempa menjadi sebuah kebutuhan. Rasa khawatir
masyarakat pada bangunan timbul pada saat gempa bumi menjadi alasan utama
pentingnya bangunan tahan gempa. Satu sudut pandang yang perlu di edukasi
kepada masyarakat bahwasannya bukan fenomena gempa bumi yang memakan

korban jiwa, melainkan bangunan itu sendiri yang menjadi penyebabnya.

SENOKANOCG PERHATIKAN

Sengkang minimal 1. Mutu bahan bangunan 5
diameter 8mm jarak 2. Dstail sambungan

<15 cm 3. Mutu pengerjaan Cara susun

4. Kayu harus di anti rayap tulangan atap

KUuDA-KUDA KAYU
Diperkuat plat baja
4.40mm dan baut

minimal 10mm

ANGKUR
L

ANGKUR
KUSEN
=

TULANOAN
KOoLOM
minimal
diameter
10 mm

BATU BELAH CAMPURAN

ADUKAN SPESI

I BATA/BATAKO —
direndam sampai jenuh
ssbslum dipasang

1PC (semen) =+ 4 pasir

Jangkar minimal
diamseter 1I0mm

panjang >40om URUNGAN
tiap 6 lapis bata

-~ CAMPURAN ADUKAN BETON =i
=

S emmm  SSSR =
1 PC (semen) -+ 2 pasir + 3 kerikil

Gambar 2. Syarat Minimum Bangunan Rumah Aman Gempa

PASIR

Rumah tahan gempa dapat tercipta jika seluruh bahan konstruksi dan elemen-
elemen dari bangunan mulai dari pondasi, balok sloof, kolom, dinding, serta balok
atap tersambung dengan baik dan benar. Selain itu, perlu adanya penyalur beban dari
satu elemen ke elemen lain agar bangunan tidak mudah runtuh dan dapat menahan

beban gempa.

Pentingnya edukasi dan pelatihan kepada masyarakat, khususnya kepada
siswa/i lulusan SMK jurusan Teknik Bangunan mengenai dampak bangunan jika
terjadi fenomena gempa bumi. Tujuannya adalah untuk menindaklanjuti upaya dan

metode apa saja yang dapat diimplementasikan dalam rangka perbaikan rumah pasca
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terjadinya gempa bumi. Beberapa pemahaman seperti halnya tingkat kerusakan yang
terjadi, mutu material bangunan yang digunakan, dimensi elemen struktur bangunan
maupun fungsi ruangan. Setiap bangunan tentunya harus direncanakan memiliki
daya layan yang baik, supaya mampu memenuhi standar keamanan bagi penghuni
seperti yang telah direncanakan. Jika bangunan dirancang tidak sesuai standar
peraturan yang dipersyaratkan, maka dapat menimbulkan korban jiwa jika bangunan
tersebut runtuh (Citra et al, 2023).

Oleh karena itu, untuk menjawab latar belakang atas isu strategis yang saat ini
sedang hangat diperbincangkan mengenai rumah tahan gempa dari sudut pandang
keilmuan Program Studi Teknik Sipil serta dalam rangka meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran kepada siswa/i di SMK khususnya di SMK Negeri 4 Tangerang atas
isu tersebut, maka diperlukan sebuah pelatihan dan bimbingan mengenai metode

perbaikan rumah pasca terjadinya fenomena gempa bumi.

Metode

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, di peroleh beberapa isu terkait
dengan fenomena gempa bumi yang terjadi di Indonesia khususnya di wilayah

sekitar Jabodetabek yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 2. Isu Terkait Fenomena Gempa Bumi Di Indonesia

No Permasalahan Referensi
1 | Indonesia, rawan bencana gempa bumi & tanah e
longsor divalidasi dengan histori gempa 2018-2019 (Lidwina, 2019)
2 | Tercatat sejak 3 Januari — 21 Januari 2023 terjadi 19 https:/fwww.bmkg.go.id/gem
kali gempa bumi dengan Magnitude > 5. pabumi-terkini.html
.106.23 WIB telah terjadi i kek
3.106.23 . telah terjadi gempa‘bu.rm berkekuatan Gempa M 34 Guncang
3,4 magnitudo mengguncang Cianjur, Jawa Barat . . .
. .. . Cianjur Akibat Aktivitas Sesar
akibat aktivitas Sesar Cugenang (BMKG Wilayah II ,
Cugenang (detik.com)
Tangerang)

Beberapa contoh dampak kerusakan akibat fenomena gempa bumi yang terjadi

di beberapa wilayah di Indonesia seperti:
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Gambar 4. Contoh Efek Gempa Bumi Terhadap Bangunan

Dari informasi di atas yang menjadi perhatian khusus bagi seluruh lini baik
instansi Pemerintah terkait, akademisi khususnya program studi Teknik Sipil
maupun kalangan masyarakat luas, ditemukan beberapa isu strategis terkait dampak

bangunan akibat fenomena gempa bumi meliputi:

Kota Tangerang masih berpotensi terkena dampak fenomena gempa bumi.
2. Belum maksimalnya edukasi kepada masyarakat khusus nya siswa/i
Teknik Bangunan mengenai konsep bangunan rumah tahan gempa.
3. Minim nya wawasan masyarakat khusus nya siswa/i teknik bangunan
mengenai tindak lanjut atas bangunan khususnya rumah tinggal yang

terkena dampak fenomena gempa bumi.

Pelatihan dan bimbingan mengenai metode perbaikan kerusakan rumah akibat
gempa mutlak diperlukan untuk mengedukasi dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran kepada siswa/i di SMK khususnya di SMK Negeri 4

Tangerang atas isu tersebut.

Dalam perencanaan bangunan rumah dan bangunan gedung yang dimuat

dalam pedoman teknis dengan mempertimbangkan:

a. Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terkait dengan perencanaan
struktur bangunan rumah dan gedung, normatif dari pedoman teknis ini

b. Kerusakan akibat gempa bumi yang pernah terjadi pada rumah dan
gedung dari hasil penelitian telah dilakukan di Indonesia.

Pemahaman mengenai dampak gempa berdasarkan tingkat magnitudo

terhadap bangunan dapat lebih mudah dipahami melalui ilustrasi di bawah ini:
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Gambar 5. Ilustrasi Dampak Magnitudo Gempa Terhadap Bangunan

Taraf keamanan minimum untuk bangunan gedung dan rumah tinggal yang

masuk dalam kategori bangunan tahan gempa yaitu yang memenubhi berikut ini:

a. Apabila terkena gempa bumi yang lemah, bangunan tersebut tidak
mengalami kerusakan sama sekali.

b. Apabila terkena gempa bumi yang sedang, bangunan tersebut boleh rusak
pada elemen non-struktural, tetapi tidak boleh rusak pada elemen struktur.

c. Apabila terkena gempa bumi yang sangat kuat bangunan tersebut tidak
boleh runtuh sebagian maupun seluruhnya, bangunan tersebut tidak boleh
mengalami kerusakan yang tidak dapat diperbaiki, bangunan tersebut
boleh mengalami kerusakan akan tetapi kerusakan tersebut harus dapat

diperbaiki dengan cepat sehingga dapat berfungsi kembali.

Hasil

Edukasi mengenai “Metode Perbaikan Kerusakan Rumah Akibat Gempa”
diselenggarakan pada tanggal 8 Juni 2023 bertempat di SMK Negeri 4 Tangerang.
Dalam kesempatan kali ini target dan sasaran peserta edukasi menyasar kepada
Siswa/l SMK Negeri 4 Tangerang Jurusan Teknik Bangunan kelas 10 dan 11. Acara ini
dihadiri oleh 50 peserta didampingi dengan guru pengampu mata pelajaran terkait
SMKN 4 Tangerang. SMKN 4 Tangerang berlokasi di JI. Veteran No.l1A,
RT.005/RW.002, Babakan, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15118.
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Gambar 6. Lokasi SMKN 4 Tangerang

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung 2 sesi, yakni sesi pemaparan
materi dan sesi tanya jawab. Antusias para peserta dalam mengikuti setiap sesi terlihat

pada saat memerhatikan pembicara secara khidmat dan aktif dalam sesi quiz.

4

-ty } ‘. i &
o e [ {8 L4

Gambar 7. Sesi 1 Penyampaian Materi & Sesi 2 Quiz |

Diskusi

Dilatar belakangi oleh Memasuki Tahun 2023, Indonesia dihadapkan
serangkaian fenomena gempa. Tercatat di Bulan Juni 2023, Gempa Bumi terjadi
magnitude > 5 sebanyak 30 Kali (Gempa Bumi Terkini | BMKG). Tingginya potensi
gempa, menjadi isyarat dalam merencanakan dan menindaklanjuti dampak gempa.
Rasa khawatir masyarakat saat gempa merupakan alasan utama perlunya rumah
tahan gempa. Pentingnya edukasi dan pelatihan mengenai dampak bangunan jika

terjadi fenomena gempa bumi.

A. Fenomena Gempa Bumi
Tidak sedikit dampak pasca terjadinya fenomena gempa bumi menimbulkan
kerusakan fisik bangunan, infrastruktur bahkan menimbulkan korban jiwa.
Pertanyaan utama timbul yakni fenomena gempa bumi atau bangunannya yang
menimbulkan korban jiwa. Edukasi kepada masyarakat khususnya para siswa/i
SMKN 4 Tangerang bahwa kegagalan bangunan itu sendiri yang berpotensi

menyebabkan korban jiwa bukan dari fenomena gempa nya. Dalam kesempatan ini
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juga ditampilkan kronologis fenomena gempa besar yang berakibat pada kerusakan

bangunan meliputi:

Gambar 8. Fenomena Gempa Bumi di Berbagai Negara

Berikut merupakan contoh dampak fenomena gempa bumi pada bangunan di

Indonesia:

W
Cotumn-Foundation
wdpint Falluge.
-

(Tingkat atas jauh lebih kaku darl ting

Beam-Column | _. Total
Joint Faiture_|*" coliapse

Departemern PU, Dirjan, SUthiber Dayspir,
Balal Witayah Sungai Sumatora V'

A iti————— {
Soft Story, Short Column Effect and
Overturning

B. Karakteristik Kerusakan Bangunan Akibat Magnitudo Gempa
Besaran ukuran gempa bumi diukur dalam satuan Magnitudo. Setiap tingkat

atau level gempa memiliki daya rusak yang beragam. Menurut Skala Mercalli

(Modified Mercalli Intensity) tingkat kerusakan berdasarkan level magnitude gempa
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sebagai berikut:

= Skala Mercalli (Modified Mercalli )
MMI Gol. Observasi Kerusakan
1-2 1 Instrumental Hanya terbaca pada alat sesimograf, Hampir tidak terasa
2-3 n Sangat lemah Dirasakan sedikit orang, terutama orang pada bagian atas bangunan bertingkat
3-4 m Agak lemah Dirasakan orang yang berada pada bangunan bertingkat, Getaran seperti truk yang melintas,
4 w Lemah DUSSCEsaBRaYSICOrsngS rumah tangge benda yang

seperti ada truk yang menabrak bangunan

Dirasaian setiap oranp. aullt berdirl stabll, plefon retak/Jatub, retak pada tembok.
5-6 Vi ot ster tembok terkelupas

6 it Sangat Kuat | Kerusakan ringan pada bangunan borln‘:::‘ T o L L O A
Kerusakan n pada bangunan berkonstruksi, kol p.‘. Bangunan berkualitas burlk meng-
6-7 vin Morusak e lami korusakan sedang. besar/rubu
et W
z X v m-«n-—m N e m pergeseran fondasi,

Gambar 9. Observasi Kerusakan Berdasarkan Magnitudo Gempa
Sumber: Angga Jati Widyatama

Dampak terjadinya gempa bumi pada bangunan meliputi:

KERUSAKAN YANG SERING TERJADI PADA RUMAH
AKIBAT GEMPA BUMI SELAMA 35 TAHUN TERAKHIR
Genteng melorot

Dinding berpisah pada pertemuan 2 dinding

Kehancuran pada pojok dinding
Dinding retak di sudut bukaan
Dinding retak diagonal

Dinding roboh

> 1 b balok-kol

SNOARUNS

Bangunan roboh

Gambar 10. Bentuk Kerusakan pada Rumah Aklbat Gempa

Sedangkan kategori kerusakan akibat gempa sebagai berikut:

Tidak Rusak (T) Rusalk Rlng.n - Non Struktur (R) Rusak Ringan - Struktur (R)

Kerusakan Kerusakan Kerusakan
* Tidak ada * Retak halus pada plesteran * Retak kecll pada dind|
* Serpihan plesteran berjatuhan tidak * Mlesteran berjatuhen ek bagian non-

terlalu banyak struktur (lisplank, deb)

Tindakan + Retak halus dengan celah < 0,075 em * Kemampuan struktur tidak banyak

idak perlu berkurang
Tosclalion « Retak kecil dengan celah < 0,5 cm

Bangunan tidak perlu dikosongkan
b iriredored gt et Tindakan

: Bangunen tdek pertu dikosongken

Rusalk Sedang (S)

K.rusakan Kerusakan Kerusakan
Retak besar menyebar luas (dinding, Dinding terbelah & roboh « Sebaglan besar atau seluruh bangunan
kolom) « Kegagalan komponen pengikat roboh
< Kokuatan struktur sebagian torpisah + 40%
Retak besar

dengan celah > 0,5 cm  komponen struktur utama rusa Tlndakan
menjadi sangat okasi,
Tindakan masih d-pn dipakal & dlb.lgun k.mball

. on perlu dikosongkan, dibuni ‘I’Indakan

kembali setelah rostorasi &
* Restorasi komponen struktur yang rusak & + Bangunan d-pn dlvobohkm atau

perkuatan untuk menahan beban gempa diperlukan restorasi & perkuatan secara
« Perbaikan secara arsitektur menyeluruh sebelum dihuni kemball

S % | ;v preeees—————

Gambar 11. Kategori Kerusakan pada Rumah Akibat Gempa
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C. Metode Perbaikan Kerusakan Rumah Akibat Gempa

Beberapa metode atau cara dalam penanggulangan kerusakan rumah tinggal
akibat gempa mutlak diperlukan khususnya untuk kategori kerusakan ringan hingga
sedang. Beberapa elemen struktur maupun non-struktural yang masih dapat
dipertahankan fungsinya akan ditindaklanjuti untuk tahap perbaikan, sebaliknya jika
elemen tersebut sudah dalam kategori kerusakan berat hingga roboh maka tindak
lanjut demolition atau peruntuhan bangunan harus dilakukan karena bangunan sudah
tidak memiliki kapasitas layanan fungsi sebagaimana mesti nya. Berikut ini

merupakan rekomendasi perbaikan kerusakan rumah:

1. Perbaikan Dinding Retak Kecil Dan Besar

RETAK KECIL --ocmrrmrmrmmmer e e e

1. Kupas pl lama di sek retak = 50 cm,
isi retak dengan air semen

RETAK BESAR --ccermremersmemecceccccccccececcceenananaas

1. Kupas pl an lama di kitar retak isi retak den-
gan campuran semen

2. Setelah celah rapat, dindi bali

2. Setelah tertutup, buat ‘kepala’ plesteran untuk

EL
i.

Plesteran sekitar retek dikupas g 3 & ikat 1 sama lain
=5 = 3. Plester kembali dinding g
- S _ Retak dinding diisi 5y
4 & dengan air semen —J b+ o,
1 3 T Retak Kecil [ = i 2
' Kepata plosteran untuk H
Retak > S mn dilsi dudukan kawat anyam L
dengan spesi 1PC : 3PS tebal 1 cm, lebar + 2cm B
T P =7 | 5 -
[ = | | I [ ot
L = L L . [—
= q 21 mm - 5x5 mm
- : | 1 menempel di tiap
e - l | | - sisi dindi
> 50 em ?

Plosteran sekitar retak 4&....- > so om

Kawat at untuk
Kepala Plostoran = Megek > | SRR e b g e
B ‘Kepala® THts = boleh menempel
[ § ~ P plesteran untuk pada pasangan
= - N y dudukan kawat batu & cukup
- ; anyam jika dipaku jika
l 8 4 dinding tidak dinding diperkuat
l - diperkuat dengan dengan balok
Retok dinding ‘.*" e Kepala balok & kolom & kolom beton

§
g
H

o1
v S Simm  *pesi 1PCIPS 41 tiap sist dinding o

2. ®| 7o = m——

Gambar 12. Perbaikan Dinding Retak Kecil dan Besar

2. Perbaikan dinding roboh

Sengkang ditata
dengan jarak 150mm . Dinding lama
.

BONGKAR PASANGAN DINDING BATA, BALOK
PONDASI, & KELILING SECUKUPNYA « BESI SENGKANG
BALOK PONDASI & BALOK PRAKTIS DIRAPATKAN

1. Ganti balok & kol bermutu rendah

2. Tambahkan sengkang balok, jika jarak sengkang
lama > 150mm atau tidak ada

3. Jika semua dinding roboh, buat dinding baru,
gumkan porkumn balok pondasl ring balok,
k > 10 mm,
pan]ong > 40 cm sotlap 6 Iapls bata

& W e o

Gambar 13. Perbaikan Dinding Roboh
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3. Perbaikan elemen struktural bangunan pada kolom

MENAMBAH KEKUATAN LENTUR & GESER PENAMBAHAN PROFIL BAJA untuk menambah kekuatan
geser tanpa menambah kapasitas lentur kolom

Kolom Kolom yang rusak

retak sedang

Sengkang
retak | | tambahan
Fobniveca Tulangan =" secukupnya
taml han
dibobok & Profil baja L50.5.5
m‘“- [ di setiap sudut kolom

kang

|
| == B
‘ ey | Beton &
€ ] .50.. T tulangan lama Pelat
lama { | baja
| ! Pelat baja
T
lama

RUSAK SEDANG RUSAK BERAT
1. Bersihkan & bobok baglan yang rusak, 1. Bobok baglan yang rusak lalu beri
lah itu cor k b § g meperkuat
2. Sebel dibobok, kol Harusii 9o kolom sebelum dlbobok
terlebih dahulu 2. Balok & pelat di sekeliling kol harus di gg

Gambar 14. Perbaikan Dinding Roboh

4. Perbaikan dinding reta k lebih dari 9m?

1. P, kayu p jang b hindari dinding roboh

2. Boboklah dinding secara vertikal p.d- pertengahan

3. Bobok bogl.n atas mah secara horlxonul p.njang 40

9 & p

a. Bobok juga up.nj.ng 40 <m tiap kotlnggl.n 50 cmltl.p &
lapis batu bata besi jang

5. P. lah |} kol & balok pondasi/atas yang
diikat 1 sama lain 8 bahk besi j k P besi
di M deng dar bang aman g P

6. Ikat " i 1 kol /balok

7. Pasang b 9 & lakukan peng deng

8. Plester bali coran b yang dah kering - —

- '-mtv,ﬁ,

Gambar 15. Perbaikan Dinding Retak Lebih Dari 9m2

5. Perkuatan dinding tanpa balok lintel, pondasi dan kolom praktis

PERIKUATAN DINDING YANG TIDAK PERKUATAN DINDING YANG TIDAK
1t BALOK MEMILIKI BALOK KOLOM

4 010 seting Tm

i untulk o
an b

1.
torwlkltcn.lun *

2. keod N
Kmn belah kiri & kanan atau sebelah TRepala” plesteran wntuk

Tuar & di beberapa tempat. duduban anyam
Lalu l-pm ulang untuk e e, lobar » 2 cm
S % | i o EEE—— S pT—————

Gambar 16. Perbaikan Dinding Tanpa Balok Lintel, Pondasi dan Kolom Praktls
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Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Metode
Perbaikan Kerusakan Rumah Akibat Gempa”, siswa/i SMK Negeri 4 Tangerang
sebagai peserta telah menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Peserta
memahami bahwa dampak korban jiwa akibat gempa bumi umumnya bukan
disebabkan oleh fenomena gempa itu sendiri, melainkan oleh kegagalan struktur
bangunan yang tidak memenuhi kaidah ketahanan gempa. Selain itu, peserta telah
memahami konsep dasar bangunan tahan gempa, khususnya prinsip Strong Column
Weak Beam dalam perencanaan struktur. Pemahaman mengenai tingkat intensitas
gempa, kategori kerusakan bangunan, serta implikasinya terhadap tindak lanjut
perbaikan juga telah meningkat. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menambah
wawasan dan pengetahuan peserta terkait metode perbaikan rumah yang tepat dan

sesuai kaidah teknis pasca terjadinya gempa bumi.
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